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ABSTRAK 

 

Nama :  Ahmad Harahap 

Nim :  0406182032 

Fakultas :  Ushuluddin  

Jurusan :  Ilmu Hadis 

Pembimbing :  1.  Dra. Mardhiah Abbas, M.Hum 

2. Dr. Salahuddin Harahap, S.Fil.,M.A 

Judul Skripsi :  Etika Wirausaha (Entrepreneur) Rasulullah SAW 

Perespektif Hadis Shahih Bukhari dan Muslim 

 

Etika wirausaha merupakan aspek penting dalam dunia bisnis yang dapat 

memberikan panduan bagi para pengusaha dalam menjalankan usaha mereka. 

Dalam Islam, Rasulullah Muhammad SAW dikenal sebagai contoh teladan yang 

sempurna dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam dunia wirausaha. Hadis 

Shahih Bukhari dan Muslim merupakan dua kitab hadis yang paling diakui 

sahihannya. Dalam hadis-hadis ini, terdapat beberapa prinsip dan ajaran yang dapat 

menjadi landasan etika wirausaha bagi umat Muslim. Pertama, Rasulullah SAW 

menekankan kejujuran dan kebenaran dalam transaksi bisnis. Beliau melarang riba, 

penipuan, dan penyalahgunaan kepercayaan. Kedua, Rasulullah SAW mendorong 

kerja keras dan usaha yang bermanfaat bagi masyarakat. Ketiga, Rasulullah SAW 

menganjurkan berbagi keberhasilan melalui zakat, sedekah, dan memberikan upah 

yang adil. Terakhir, Rasulullah SAW mengingatkan untuk menghindari 

keserakahan dan tetap rendah hati dalam berbisnis. Dengan mengacu pada Hadis 

Shahih Bukhari dan Muslim, abstrak ini menggarisbawahi pentingnya mengadopsi 

etika wirausaha yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Etika ini meliputi 

kejujuran, kerja keras, berbagi keberhasilan, menghindari keserakahan, dan fokus 

pada kesejahteraan bersama. Dalam menerapkan etika wirausaha ini, para 

pengusaha Muslim dapat membangun bisnis yang sukses, berkah, dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Hadis, Etika, wirausaha, Masyarakat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing kedalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari 

awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987 Nomor. 158 tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, makaditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ي ى

 Fatḥah dan Wau Au A dan U ى و 
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Contoh: 

 syaiba :ش يْب  

 yauma :ي وْم  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا / ي  َ  fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis 

diatas 

َ  ي  kasrah dan ya Ī i dan garis diatas 

َ  و   ḍammah dan wau Ū u dan garis 

diatas 

 

Contoh:  

Ḥadīṡ حديث: 

Zakāt    :    ك اة  ز 

4. Ta marbūṭah 

 Transliterasi untuk tamarbūṭah ada dua, yaitu: tamarbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tamarbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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 Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tamarbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

 Sunnah :س نَّة  

 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  َ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. 

Contoh:  

Haddaṡanā دَّث ن ا  :ح 

س نَّة    : Sunnah 

 Jika huruf ىber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ي ى)  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī) 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)’: ع ل ي  

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
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biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-).  

Contoh: 

 al-Ḥadīṡ :الحديث

 al-Syaibah (bukan asy-syaibah) : الشَّيْب  

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 ’yasyā ي ش اء  

8. Lafzal-Jalālah (الله) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

  ”billāh“ باِالله  

 ”dinullāh“ دِيْناُالله 
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9. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Sulaiman ibn al- Asy’aṡ 

Muhammad bin Ajlan al-Qurasyī al-Qur’ān 
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